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METODE SEVEN
JUMPS (TUJUH
LANGKAH)

Metode belajar di perguruan tinggi menggunakan metode belajar orang dewasa
(adult learning). Metode ini mempunyai pendekatan, ruang lingkup, tujuan maupun
strategi yang berbeda dengan pendidikan di sekolah menengah. Belajar di perguruan
tinggi, khususnya ilmu kedokteran dan kesehatan ditekankan pada pendidikan secara
berkelanjutan dan sepanjang hayat.

Metode PBL (Problem Based Learning), dimana pada tingkat dasar peserta harus
menguasai teknik belajar dan diharapkan nantinva mereka mampu belajar secara
berkelanjutan sepanjang hayat dan juga diharuskan menguasai teknik berkomunikasi,
mulai dari komunikasi interpersonal sampai dengan melakukan komunikasi dengan
berbagai pihak baik secara verbal atau nonverbal maupun menggunakan teknologi
informasi.

Pendekatan pembelajaran yang digunakan adalah Student Centered Learning (SCL),
kegiatannya terdiri dari tutorial PBL dengan menggunakan metode seven jump dan
diskusi kelompok kecil dengan topik tertentu, setelah mengikuti modul ini diharapkan
peserta sudah memiliki tatanan berfikir (kognitif restrukturisasi) yang solid untuk dapat
mencapai kompetensi inti.

vii
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LANGKAH 1. Klarifikasi istilah/terminologi asing (yang tidak dimengerti)

1. Proses
Peserta mengidentifikasi kata-kata yang maknanya belum jelas dan anggota
kelompok yang lain mungkin dapat memberikan definisinya. Semua peserta harus
dibuat merasa aman, agar mereka dapat menyampaikan dengan jujur apa yang
mereka tidak mengerti.

2. Alasan
Istilah asing dapat menghambat pemahaman. Klarifikasi istilah walaupun hanya
sebagian bisa mengawali proses belajar. :

3. Output tertulis
Kata-kata atau istilah yang tidak disepakati pengertiannya oleh kelompok dijadikan
tujuan pembelajaran (learning objectives).

LANGKAH 2. Menetapkan masalah

1. Proses
Ini merupakan sesi terbuka dimana semua peserta didorong untuk berkontribusi
pendapat tentang masalah. Pelaksana mungkin perlu mendorong semua peserta
untuk berkontribusi dengan cepat tetapi dengan analisis yang luas.
2. Alasan
Sangat mungkin setiap anggota kelompok tutorial mempunyai perspektif yang
berbeda terhadap suatu masalah. Membandingkan dan menyatukan pandangan ini
akan memperluas cakrawala intelektual mercka dan menentukan tugas berikutnya.
3. Output tertulis
Daftar masalah yang akan dijelaskan.

LANGKAH 3. Curah pendapat kemungkinan hipotesis atau penjelasan

1. Proses

Lanjutan sesi terbuka, tetapi sekarang semua peserta mencoba memformulasikan,
menguji dan membandingkan manfaat relatif hipotesis mercka sebagai penjelasan
masalah atau kasus. Pelaksana mungkin perlu menjaga agar diskusi berada pada
tingkat hipotesis dan mencegah masuk terlalu cepat ke penjelasan yang sangat
detail. Dalam konteks ini, hipotesis berarti dugaan yang dibuat sebagai dasar
penalaran tanpa asumsi kebenarannya, ataupun sebagai titik awal investigasi.
Penjelasan berarti membuat pengenalan secara detail dan pemahaman, dengan
tujuan untuk saling pengertian.

e 3 e i
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2. Alasan

Ini merupakan langkah penting, yang mendorong penggunaan prior knowledge
dan memori serta memungkinkan peserta untuk menguji atau menggambarkan
pemahaman lain, link dapat dibentuk antar item jika ada pengetahuan tidak lengkap
dalam kelompok.

LANGKAH 4. Menyusun Penjelasan Menjadi Solusi Sementara

1. Proses

Peserta akan memiliki banyak penjelasan yang berbeda. Masalah dijelaskan secara
rinci dan dibandingkan dengan hipotesis atau penjelasan yang diajukan, untuk
melihat kecocokannya dan jika diperlukan eksplorasi lebih lanjut. Langkah ini
memulai proses penentuan tujuan pembelajaran (learning objectives), namun tidak
disarankan untuk menuliskannya terlalu cepat.

. Alasan

Tahap ini merupakan pemrosesan dan restrukturisasi pengetahuan yang ada
secara aktif serta mengidentifikasi kesenjangan pemahaman. Menuliskan tujuan
pembelajaran terlalu cepat akan menghalangi proses berpikir dan proses intelektual
cepat, sehingga tujuan pembelajaran menjadi terlalu melebar dan dangkal.

. Output tertulis

Pengorganisasian penjelasan masalah secara skematis yaitu menghubungkan ide-
ide baru satu sama lain, dengan pengetahuan yang ada dan dengan konteks yang
berbeda. Proses ini memberikan output visual hubungan antar potongan informasi
yang berbeda dan memfasilitasi penyimpanan informasi dalam memori jangka
panjang. (Perhatian: Dalam memori, unsur-unsur pengetahuan disusun secara
skematis dalam frameworks atau networks, bukan secara semantis seperti kamus).

LANGKAH 5. Menetapkan Tujuan Pembelajaran

1. Proses

Anggota kelompok menyetujui seperangkat inti tujuan pembelajaran (learning
objectives) yang akan mercka pelajari. Pelaksana mendorong peserta untuk fokus,
tidak terlalu lebar atau dangkal serta dapat dicapai dalam waktu yang tersedia.
Beberapa peserta bisa saja punya tujuan pembelajaran yang bukan merupakan
tujuan pembelajaran kelompok, karena kebutuhan atau kepentingan pribadi.

. Alasan

Proses konsensus menggunakan kemampuan seluruh anggota kelompok (dan
pelaksana) untuk mensintesis diskusi sebelumnya menjadi tujuan pembelajaran yang
tepat dan dapat dicapai. Proses ini tidak hanya menetapkan tujuan pembelajaran,
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akan tetapi juga mengajak semua anggota kelompok bersama-sama menyimpulkan
diskusi.

3. Output tertulis
Tujuan pembelajaran adalah output utama dari tutorial pertama. Tujuan
pembelajaran seharusya berupa isu yang ditujukan pada pertanyaan atau hipotesis
spesifik.

LANGKAH 6. Mengumpulkan Informasi Dan Belajar Mandiri

L. Proses
Proses ini peserta akan membaca materi di buku modul yang sudah diberikan.
2. Alasan
Jelas bagian penting dari proses belajar adalah membaca dan memperoleh informasi
baru yang dilakukan sendiri oleh peserta.
3. OQutput tertulis
Modul materi peserta.

LANGKAH 7. Berbagi hasil informasi dari Modul yang sudah dibaca

I. Proses
Berlangsung beberapa hari setelah tutorial pertama (langkah 1-5). Peserta
memulai dengan kembali ke daftar tujuan pembelajaran mereka.Pertama, mereka
menyampaikan informasi dari belajar mandiri dan saling membantu memahami
dan mengidentifikasikan area yang sulit untuk dipelajari lebih lanjut (atau bantuan
pelaksana).Setelah itu, mereka berusaha untuk melakukan dan menghasilkan
analisis lengkap dari masalah.

2. Alasan
Langkah ini mensintesis kerja kelompok, mengkonsolidasi pembelajaran dan
mengidentifikasikan area yang masih meragukan, mungkin untuk studi lebih lanjut.
Pembelajaran pasti tidak lengkap (incomplete) dan terbuka (open-ended), tapi ini perlu
hati-hati karena peserta harus kembali ke topik ketika ’pemicu’ yang tepat terjadi
di masa datang.

3. Output tertulis
Modul materi peserta.
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Rahma seorang gadis remaja berusia 14 tahun.Rahma memiliki hobi membaca buku
apapun karena rasa keingintahuannya.Suatu har, di perpustakaan, Rahma membaca
sebuah buku tentang pertumbuhan dan perkembangan remaja. Dalam buku itu
disebutkan bahwa remaja memiliki rentang usia 10-20 tahun. Rahma juga membaca
bahwa saat masa remaja, terjadi pertumbuhan dan perkembangan fisik yang pesat seperti
tumbuhnya payudara, dan rambut-rambut halus di bagian ketiak dan di atas kemaluan.
Rahma pun sangat bersemangat membaca buku tersebut karena dia merasakan hal yang
sama terjadi pada dirinya.

Rahma juga menemukan tenyata tidak hanya aspek fisik yang berubah, akan
tetapi juga ada perkembangan emosional yang terjadi pada seorang remaja. Setelah
membaca buku tersebut, Rahma semakin paham dengan hal-hal yang terjadi pada
dirinya dan melatih diri untuk menstabilkan emosinya. Rahma anak yang supel bergaul
dan bersosialisasi dengan teman-temannya sehingga Ia tidak sabar untuk menceritakan
hal ini di sekolah.

Bagaimanakah adik-adik menjelaskan skenario diatas?



